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ABSTRAKS 

 

Nama  : Chumairotul Firdausa  

NIM  : 201710110311369 

Judul  : Batas Intepretasi Frasa “Kedaruratan Medis “  Pada Pasal  

429 Ayat (3)  Undang- Undang Nomor 17 Tahun 2003 

Tentang Kesehatan 

 

Pembimbing : 1. Wasis, S.H., M.Si., M.Hum 

    2. Nu’man Aunuh, S.H.,M.Hum 

 

Aborsi yang sering kita kenal sebagai tindakan menggugurkan kandungan, 

pada dasarnya merupakan tindakan yang dilarang di Indonesia. Dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana pengaturan mengenai aborsi masuk pada bab 

kejahatan terhadap nyawa. Aborsi masih menjadi perdebatan bagi kelompok yang 

mengadopsi paham pro-life dan pro-choice. Meningkatnya Angka Kematian Ibu, 

adanya International Conference on Population and Development di Kairo, tahun 

1994 dan adanya Fourth World Conference on Women di Beijing, tahun 1995 

mengupayakan agar kesehatan reproduksi wanita dapat dijaga, serta mengurangi 

praktek aborsi illegal yang dilakukan dengan tidak aman dan tidak dilakukan oleh 

tenaga medis profesional. Alasan tersebut yang kemudian memunculkan adanya 

pengecualian larangan aborsi, yakni pada Pasal 75 ayat (2) Undang-Undang Nomor 

36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan, menyatakan bahwa aborsi boleh dilakukan 

dengan alasan indikasi darurat medis dan kehamilan akibat perkosaan.Namun 

dalam hal indikasi darurat medis, Undang-Undang kesehatan tahun 2009 tidak 

memberikan penjelasan mengenai batasan atas keadaan darurat medis secara jelas 

 

Kata kunci : Aborsi. Batasan, Indikasi Kedaruratan Medis 
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ABSTRACTS 

 

Name  :  Chumairotul Firdausa  

NIM   : 201710110311369 

Title   : Limit of Interpretation of the Phrase “Medical Emergency”  

in Article 429 Paragraph (3) of Law Number 17 Year 2003 

about health 

 

Advisors  : 1. Wasis, S.H., M.Si., M.Hum 

    2. Nu'man Aunuh, S.H., M.Hum 

 

Abortion, which is often known as the act of aborting the pregnancy, is 

basically an act that is prohibited in Indonesia. In the Criminal Code, abortion is 

included in the chapter on crimes against life. Abortion is still debated by pro-life 

and pro-choice groups. The increasing maternal mortality rate, the International 

Conference on Population and Development in Cairo, 1994 and the Fourth World 

Conference on Women in Beijing, 1995 sought to safeguard women's reproductive 

health, as well as reduce the practice of illegal abortions performed unsafely and 

not performed by medical professionals. The reason that then led to the exception 

of the prohibition of abortion, namely in Article 75 paragraph (2) of Law No. 36 of 

2009 on Health, stating that abortion may be performed on the grounds of medical 

emergency indications and pregnancy due to rape.However, in terms of medical 

emergency indications, the 2009 Health Act does not provide an explanation of the 

limits of medical emergencies clearly. 

 

Keywords: Abortion. Limitation, Indication of Medical Emergency 
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Tabel1.1  Tabel Orisinalitas 

No. 

Tahun 

Penelit

ian 

Nama 

Peneliti 

dan Asal 

Instansi 

Judul 

Penelitian 
Rumusan Masalah Keterangan 

1. 2017 Zaitun 

Hamid Al 

Hamid, 

Program 

Sarjana 

Fakultas 

Hukum 

Universitas 

Hasanudin 

Tinjauan 

Yuridis 

Terhadap 

Tindak 

Pidana 

Aborsi 

(Studi 

Kasus 

Putusan 

Nomor : 

417/Pid.B/2

017/PN.M

KS) 

1. Bagaimanakah 

pengaturan 

Hukum tindak 

pidana aborsi? 

2. Bagaimanakah 

penerapan 

Hukum Pidana 

Materil terhadap 

Tindak 

Pidana Aborsi 

pada putusan 

Nomor: 

417/.Pid.B/2017/

PN.MKS? 

Penelitian ini 

berfokus pada 

pengaturan hukum 

tindak pidana aborsi 

dan pidana materiil 

hakim atas kasus 

aborsi sesuai dengan 

Pasal 75 ayat (2) 

huruf a UU 

Kesehatan. Namun, 

penelitian penulis 

berfokus pada vague 

norm (kekaburan 

hukum) pada frasa 

“Kedaruratan 

Medis” pada pasal 

tersebut sebagai 

dasar aborsi. 

2 2021 Miftahul 

Utami, 

Program 

Sarjana 

Fakultas 

Hukum 

Institut 

Agama 

Islam 

Negeri 

Palopo 

Tindak 

Pidana 

Aborsi 

Pemerkosaa

n 

Perspektif 

Kesehatan, 

Undang-

Undang 

Dan Hukum 

Islam 

1. Bagaimana 

tindakan aborsi 

pemerkosaan 

dalam aspek 

kesehatan? 

 

2. Bagaimana 

tindak pidana 

aborsi 

pemerkosaan 

dalam Undang-

Undang yang 

mengaturnya ? 

3. Bagaimana 

tindak pidana 

aborsi 

pemerkosaan 

dalam perspektif 

hukum Islam? 

Penelitian ini 

berfokus pada tindak 

pidana aborsi dari 

aspek Kesehatan, 

penyebab 

pemerkosaannya, 

dan perskpektif 

hukum Islam dengan 

kaitannya pada Pasal 

75 ayat (2) huruf a 

UU Kesehatan. 

Namun, penelitian 

penulis berfokus 

pada vague norm 

(kekaburan hukum) 

pada frasa 

“Kedaruratan 

Medis” pada pasal 

tersebut sebagai 

dasar aborsi. 

Sumber: Bahan Hukum Sekunder, diolah, 2022 
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